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Abstrak
 

Obyektif: Untuk menilai kualitas hidup pada pasien dengan penyakit kronis, WHO mengembangkan

instrumen penilaian kualitas hidup yaitu WHOQOL-100 yang terdiri dari 100 butir pertanyaan dalam 6

domain dan 24 facet. Untuk kepentingan kepraktisan dikembangkan pula versi singkatnya yaitu WHOQOL-

BREF yang terdiri dari 26 pertanyaan dalam 4 domain. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah

WHOQOL-100 dan WHOQOL-BREF stabil dan terpercaya dalam menilai kualitas hidup pada pasien yang

berobat jalan di RSCM.

 

Metode: Responden adalah pasien yang didiagnosis menderita penyakit kronis dan sedang berobat jalan di

poli rawat jalan RSCM dan petugas kesehatan (perawat, pegawai dan residers) yang bertugas di RSCM.

Validasi dilakukan dengan menguji Discriminant Validity dengan r test, sensitivitas, spesifisitas dan akurasi

menggunakan Analisis Diskriminan, dan Analisis Faktor menggunakan Principal Componen Analysis.

Untuk mengetahui reliabilitas dilakukan uji Cronbach 's alpha untuk memperkirakan internal consistency

dan Test-Retest menggunakan Pearson 's r correlation.

 

Hasil: Hasil uji sentivitas, spesifitas menunjukkan hasil yang cukup valid sedangkan pada Analisis Faktor

terdapat 15 pertanyaan yang berkorelasi lemah pada WHOQOL-100 dan pada WHOQOL-BREF 9

pertanyaan. Uji Cronbach's alpha menghasilkan internal consistency seperti yang diharapkan. yaitu antara

0,6138-0,7808 untuk WHOQOLBREF dan 0,6320-0,8190 untuk WHOQOL-100 Test-Retest menunjukkan

tidak ada perbedaan yang bermakna antara test dan retest. Sedangkan pada t-test menunjukkan perbedaan

yang bermakna antara pasien dan orang sehat, kecuali pada domain spiritual.

 

Kesimpulan: WHOQOL-100 dan WHOQOL-BREF valid dan terpercaya namun ada beberapa pertanyaan

yang perlu diperbaiki, terutama pads tats bahasa agar mudah dipahami.

<hr>

Objective: To assess quality of life in chronically ill patients, WHO developed an instrument which is called

WHOQOL-100 contain 100 items of questions in 6 domain and 24 facets. For practical purpose an

abbreviated 26 item and 4 domain instrument, the WHOQOL-BREF has been developed. The aim of this

research is to analyze the reliability and validity of the WHOQOL-100 and WHOQOL-BREF in assessing

the quality of life of patients Cipto Mangunkusumo Hospital.

 

Methods: Respondents consist of the chronically ill ambulatory patients who came to Cipto Mangunkusumo

Hospital and hospital personnel (paramedics, administrative and the residents) who are on duty in RSCM.

Data analyses were carried out using SPSS 11.0. To analyze the validity, the Discriminant validity

determined via t-test. For sensitivity, specificity and accuracy determined via Discriminant Analysis and
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Confirmatory Factor Analysis of the items was carried out using Principal Component Analysis. To analyze

the reliability we uses Cronbach's alpha to estimate the internal consistency, and for test-retest we use

Pearson's r correlation.

 

Result: The sensitivity, specificity and accuracy show good validity, even though there are 15 questions

which have low correlation in WHOQOL-100 and 9 questions in WHOQOL-BREF. Cronbach's alpha show

good internal consistency in the range 0.6138-0.7808 for the WHOQOL-BREF and 0.6320-0.8190 for the

WHOQOL-100. For test-retest there is no significant difference between test and retest. And for t test there

is significant difference between patients and health persons, except for spiritual domain.

 

Discussion; WHOQOL-100 and WHOQOL-BREF are valid and reliable, even though there are several

questions that have to be' reviewed' especially in connotation to make the questions more comprehensible

for Indonesians.


